BAB S
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pengujian

hipotesis yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai
berikut:

a.

Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak terjadi perbedaan
signifikan (Sig.t > 5%) antara sebelum dan sesudah
pelaksanaan API, karena CAR berhubungan dengan program
API yang mengacu pada penguatan struktur modal perbankan
dimana membutuhkan waktu yang cukup lama (2004-2010).
Penelitian ini menggunakan periode pengamatan sebelum
(2000-2003) dan sesudah (2005-2008) pelaksanaan API,
sehingga rasio tingkat permodalan (CAR) belum
menunjukkan hasil yang signifikan.

Return on Assets (ROA) terjadi perbedaan signifikan (Sig.t <
5%) antara sebelum dan sesudah pelaksanaan API, karena
ROA berhubungan dengan program API yang mengacu pada
peningkatan kemampuan operasional bank sehingga dapat
meningkatkan rata-rata laba yang diperoleh bank. Pelaksanaan
program peningkatan kemampuan operasional dilakukan pada
tahun 2004-2005, sehingga pada tahun 2008, hasil dari
pelaksanaan program tersebut dapat dilihat hasilnya melalui

ROA secara maksimal.
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c. Loan to Deposit Ratio (LDR) terjadi perbedaan signifikan
(Sig.t < 5%) antara sebelum dan sesudah pelaksanaan API,
karena LDR berhubungan dengan penerapan program API
yang mengacu pada pengembangan pemberian layanan
produk kepada masyarakat sehingga kredit yang diberikan
kepada masyarakat meningkat namun tidak diimbangi dengan
penambahan jumlah dana pihak ketiga yang diperoleh dari
simpanan masyarakat.

d. Non Performing Loan (NPL) terjadi perbedaan signifikan
(Sig.t < 5%) antara sebelum dan sesudah pelaksanaan API,
karena NPL berhubungan dengan program API yang mengacu
pada pengembangan credit bureau yang dapat membantu
perbankan meningkatkan kualitas keputusan kreditnya
sehingga prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan kredit
dapat dioptimalkan. Penelitian ini menggunakan periode
sesudah API (2005-2008), sehingga program credit bureau
dilaksanakan pada tahun 2004-2005 dapat dilihat hasilnya

secara maksimal melalui rasio NPL.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah variabel rasio yang
digunakan agar dapat diketahui apakah program API telah
berjalan secara efektif sesuai dengan yang ditargetkan oleh

Bank Indonesia, misalnya rasio beban operasional (BOPO)
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karena berhubungan dengan salah satu program API yang

mengacu pada peningkatan operasional perbankan.
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